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ABSTRAK 
 
Layanan konsultasi yaitu layanan yang membantu client dalam memperoleh wawasan, 
pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi dan/atau masalah client 
tersebut. Dalam melakukan layanan konsultasi kepada client, biasanya dilakukan disuatu ruang atau 
tempat yang sudah disepakati untuk terlaksananya layanan tersebut. Namun dengan pemanfaatan 
teknologi, layananan konsultasi dapat dilakukan tanpa harus bertemu langsung secara fisik melainkan 
dengan melakukan layanan konsultasi berbasis teknologi atau disebut e-konsultasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan rancangan atau model e-konsultasi sebagai media 
layanan konsultasi dengan client yang berbasis teknologi, serta perancangan model e-konsultasi dengan 
menggunakan konsep kolaborasi. Penelitian ini diawali dengan tahapan pengumpulan data dan 
informasi melalui wawancara, kemudian melakukan studi literatur, melakukan analisis kebutuhan model 
e-konsultasi, dan perancangan model e-konsultasi. 
Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah model e-konsultasi (konsultasi dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi) yang berupa gagasan berfikir untuk menunjang 
proses bisnis yang sedang berjalan. 
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1 BAB 1 
PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, lingkup tugas akhir, tujuan 
tugas akhir, metodologi tugas akhir dan sistematika penulisan tugas akhir. 
1.1 Latar Belakang 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi semakin pesat, baik itu penyajian informasi 
maupun teknologi untuk berkomunikasi atau menyampaikan informasi secara cepat dan akurat. Dengan 
adanya hal tersebut maka perusahaan memerlukan pamanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk menunjang keperluan dalam perkembangan bisnis dan layanan yang diberikan oleh perusahaan 
kepada client. Salah satu pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi guna mendukung layanan 
yang diberikan oleh perusahaan kepada client yaitu layanan kosultasi berbasis teknologi. 
Perkembangan teknologi informasi yang berkembang pada saat ini telah menggeser definisi 
konseling yang telah ada. Konseling yang dahulu seringkali dinyatakan sebagai hubungan profesional 
tatap muka secara langsung antara konselor dan konseli kemungkinan akan berubah. Proses konseling 
saat ini telah banyak dilakukan dengan mempergunakan piranti elektronik. Perkembangan global yang 
semakin cepat membuat individu semakin sulit untuk bisa mengadakan pertemuan dengan konselor 
secara langsung. Waktu mereka seringkali dihabiskan hanya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
dibebankan padanya. Kesulitan individu untuk meninggalkan pekerjaannya maka mengarahkan individu 
untuk mempermudah menyelesaikan masalah mereka dengan mempergunakan perangkat elektronik. 
Komunikasi antara dua pihak dapat lebih cepat, lebih efisien dan lebih nyaman dengan menggunakan 
telepon, mesin fax dan pager serta email. [GOS03] 
Salah satu bisnis atau layanan yang diberikan oleh Assessment Center Indonesia yaitu consulting, 
yang mana mengidentifikasi permasalahan client  yang berhubungan dengan sumber daya manusia 
(SDM) dalam orgnanisasi dan permasalahan organisasi tersebut. 
Saat ini belum adanya media atau alat yang dapat menjadikan layanan konsultasi berjalan tanpa 
harus bertemu langsung secara fisik antara konselor dengan client, serta harus melakukan janji temu 
dengan menentukan waktu dan tempat yang tentunya memerlukan biaya cukup besar serta memakan 
waktu yang cukup lama untuk melakukan pelaksanaan konsultasi tersebut. Konsultasi dapat dilakukan 
dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yaitu e-konsultasi yang mampu membantu 
mempermudah layanan konsultasi lebih efisien.  
Disamping itu, konsultasi yang dilakukan oleh konselor kepada client merupakan sebuah sistem 
kolaboasi, karena pelayanan konsultasi terdapat beberapa aktivitas yang harus dilakukan oleh pihak-
pihak yang terkait dan aktivitas tersebut dipenuhi secara berurut berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
Pada saat memberikan layanan konsultasi kepada client maka pihak-pihak yang terkait melakukan 
kolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan yaitu memberikan pelayanan konsultasi kepada client yang 
sesuai dengan permintaan dan kebutuhan client.  
2 
 
 
Berdasarkan paparan diatas, maka diperlukan sebuah model yang dapat merepresentasikan 
kolaborasi pada layanan kosultasi yang berbasis teknologi yaitu sebuah model e-konsultasi. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan pada latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang menjadi dasar dari pengerjaan tugas akhir ini, yaitu: 
1. Bagaimana layanan konsultasi berjalan lebih efisien dengan pamanfaatan teknologi? 
2. Bagaimana aktivitas layanan konsultasi menggunakan konsep kolaborasi? 
1.3 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan akhir ini akan menghasilkan sebuah model e-konsultasi dengan konsep kolaborasi. Tujuan 
yang ingin dicapai dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah mengetahui bagaimana layanan konsultasi 
dapat dilakukan secara jarak jauh atau dapat dilakukan tanpa bertemu client secara langsung, hal ini 
dapat menunjang proses bisnis yang sedang berjalan. 
1.4 Lingkup Tugas Akhir 
Adapun lingkup dan batasan penelitian pada tugas akhir yaitu: 
1. Merancang model e-konsultasi 
2. Model e-konsultasi yang dihasilkan berupa gagasan berfikir untuk menunjang proses bisnis yang 
sedang berjalan 
3. Tugas akhir ini tidak sampai membangun aplikasi e-konsultasi 
1.5 Metodologi Tugas Akhir 
Metodologi tugas akhir atau tahapan-tahapan dalam pengerjaan tugas akhir yang digunakan 
dalam perancangan model e-konsultasi yang meliputi beberapa metode. 
Berikut pada Gambar 1.1 menunjukkan metodologi dalam pengerjaan tugas akhir 
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Gambar 1. 1 Metodologi Tugas Akhir 
 
Berikut merupakan rincian dari metodologi tugas akhir, diantaranya: 
1. Identifikasi Masalah 
Pada tahap ini dilakukan pengidentifikasian masalah yang terjadi di organisasi, serta solusi sementara 
yang akan diusulkan untuk mengatasi masalah tersebut. 
2. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang relevan secara teoritis atau yang didapat dari 
organisasi tempat penelitian beserta lingkungannya untuk menunjang tahap analisis serta 
perancangan model e-konsultasi. Tahap pengumpulan data terdiri dari: 
a) Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan pencarian dan perbandingan referensi yang didapat dari buku, jurnal 
dalam bentuk buku cetak maupun e-book di internet untuk mendapatkan teori yang relevan 
dengan masalah yang sudah diidentifikasi serta dengan tujuan dari tugas akhir ini. 
b) Wawancara 
Pada tahap ini dilakukan tanya jawab kepada pihak yang terkait pelaksanaan layanan konsultasi. 
3. Analisis dan Perancangan Model E-konsultasi 
Pada tahap ini dilakukan analisis untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari pelaksanaan layanan 
konsultasi, kemudian dilakukan perancangan model e-konsultasi yang dapat menunjang proses bisnis 
yang sedang berjalan. 
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4. Kesimpulan 
Pada tahap ini akan dilakukan penyimpulan dari penelitian yang telah dilakukan terkait dengan 
masalah yang sudah diidentifikasi, serta saran sebagai prospek penelitian selanjutnya. 
1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir  
Sistematika penulisan tugas akhir yaitu pembagian kajian laporan menjadi beberapa bab dan sub bab. 
Pembagian secara umum adalah sebagai berikut: 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah 
tujuan tugas akhir, lingkup tugas akhir, metodologi pengerjaan tugas akhir, serta 
sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB 2  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai teori-teori penunjang yang diperoleh dari 
hasil kajian dan tinjauan buku-buku referensi yang berhubungan dengan topik tugas 
akhi, guna mendukung pemahaman terhadap perancangan sistem yang dibuat. 
BAB 3  SKEMA PENELITIAN 
Bab ini berisi kerangka penyelesaian tugas akhir, skema analisis persoalan, ketepatan 
solusi tugas akhir, rencana dan alur analisis yang akan dilakukan, analisis peta dan 
relevansi penggunaan konsep atau teori, analisis kesesuaian dan ketepatan pemilihan 
literatur atau sumber pustaka, dan profil tempat penelitian serta penjelasan mengenai 
layanan konsultasi dimana pada tahapan ini dapat menganalisis sistem yang sedang 
berjalan dan dapat mengidentifikasi dari proses layanan konsultasi yang dilakukan pada 
pengerjaan tugas akhir ini. 
BAB 4  PERANCANGAN MODEL 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai perancangan model e-konsultasi yang 
diusulkan serta penjelasan mengenai model e-konsultasi tersebut. 
BAB 5  PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian tugas akhir, saran untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut, serta rekomendasi berupa usulan usulan 
penerapan aplikasi e-konsultasi 
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